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ABSTRACT
The role o f accounting information (such as budget) in performance evaluation 
(reliance on accounting performance measures or RAPM) can cause managers 
feeling tension so that managers will negatively be have such as manipulating data 
and statement. This negative behavior is due to manager ’s desire to get reward as 
much as possible. The main objective o f this research is to examine the moderating 
effect o f budgetary participation and task uncertainty on the relationship between 
RAPM and manager ’s behavior. Data were drawn through questionnaire survey 
from Indonesian manufacturing companies. Further, the collected data were 
analyzed using a moderated regression analysis. The results show that the higher 
the budgetary participation, the more negative is the relationship between RAPM  
and manager’s behavior. On the contrary the effect o f  task uncertainty on the 
relationship between RAPM and manager ’s behavior is not significant. The research 
implication is that superior manager needs to pay attention to subordinate manager ’s 
involvement on budget preparation when his/her performance is evaluated using 
accounting information so that dysfunctional behavior o f subordinate manager can 
be minimized.
Keywords: accounting performance measure, budgetary participation, task 
uncertainty, and manager’s behavior.
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PENDAHULUAN
Penggunaan informasi akuntansi (seperti anggaran) untuk evaluasi kinerja 
{reliance on accounting performance measures atau RAPM) dapat menyebabkan 
para manajer merasa tegang, saling curiga terhadap rekan sekerja bahkan justru 
menyebabkan beban dan menimbulkan rasa kurang percaya diri sehingga manajer 
akan berperilaku negatif, seperti memanipulasi data dan laporan yang tidak 
sesuai dengan keadaan sesungguhnya. Hal ini disebabkan oleh motivasi yang 
muncul akibat dari keinginan memperoleh reward sebanyak-banyaknya. Dalam 
penelitiannya, Hoopwood (1972) menyebutkan bahwa terdapat penyalahgunaan 
informasi akuntansi dan kecenderungan manajer untuk memanipulasi informasi 
akuntansi. Untuk mendapatkan bukti empiris tersebut Hopwood (1972) menyusun 
tiga cara evaluasi manajer yaitu budget constraint style (BCS), profit conscious 
style, dan non-accounting style.
Hasil penelitian Hopwood (1972) menj adi inspirasi bagi penelitian-penelitian 
selanjutnya seperti Otley (1978) yang menggunakan ukuran yang sama dengan hasil 
yang berbeda. Otley (1978) menyebutkan bahwa dengan menggunakan evaluasi BCS, 
kinerja akan semakin tinggi. Perbedaan tersebut memunculkan suatu kontroversi 
sehingga mendorong para peneliti lain untuk meneliti tentang penggunaan informasi 
akuntansi untuk evaluasi kinerja. Penelitian-penelitian tersebut menggunakan teori 
kontinjensi yaitu bahwa hubungan antara penggunaan informasi akuntansi sebagai 
alat evaluasi dan kinerja serta perilaku manajerial dipengaruhi oleh variabel-variabel 
kontekstual seperti partisipasi anggaran (Brownell 1982; Dunk 1989; Harrison 
1992), ketidakpastian lingkungan (Govidarajan 1984), partisipasi anggaran dan 
ketidakpastian tugas (Brownell dan Hirst 1986; Brownell dan Dunk 1991; Syam 
dan Kusuma 2001) dan ketidakpastian pekerjaan (Saleke 1994).
Dalam penelitian Brownell (1982), partisipasi anggaran merupakan variabel 
kontekstual yang berpengaruh secara positif dalam hubungan antara penggunaan 
informasi akuntansi sebagai alat evaluasi dan kinerj a manaj erial. Hal serupa dilakukan 
oleh peneliti lainnya seperti Dunk (1989) yang menggunakan variabel partisipasi 
anggaran dalam hubungan antara penggunaan informasi akuntansi terhadap kinerja 
manajerial. Hasil yang diperoleh Dunk (1989) tidak konsisten dengan hasil penelitan 
Brownell (1982). Hasil penelitian Dunk (1989) memberikan bukti empiris bahwa 
partisipasi anggaran berpengaruh secara negatif dalam hubungan antara penggunaan 
informasi akuntansi untuk evaluasi kinerja dan kinerja manajerial.
Variabel kontekstual lainnya seperti ketidakpastian tugas sering digunakan 
dalam penelitian-penelitian tentang penggunaan informasi akuntansi untuk evaluasi 
kinerja. Govindarajan (1984) menggunakan variabel ketidakpastian lingkungan
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dalam hubungan antara penggunaan informasi akuntansi terhadap prestasi 
manajer. Govindarajan (1984) memberikan bukti empiris bahwa semakin tinggi 
ketidakpasian lingkungan, maka semakin besar penggunaan informasi akuntansi 
untuk mengevaluasi kinerja manajerial. Hasil penelitian Govindarajan (1984) 
berbeda dengan Hirst (1981) yang menggunakan variabel ketidakpastian tugas 
sebagai variabel yang mempengaruhi perilaku manajerial dan dalam kondisi yang 
stabil manajer akan mengetahui dengan jelas kinerja yang dapat dicapai. Sebaliknya 
manajer tidak akan mengetahui kinerjanya jika manajer bekerja dalam kondisi 
yang tidak stabil. Dengan demikian, hasil penelitian Hirst (1981) memberikan 
bukti empiris bahwa semakin tinggi ketidakpastian tugas, maka semakin negatif 
hubungan antara penggunaan informasi akuntansi untuk evaluasi kinerja dan tingkat 
ketegangan manajer. Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang berbeda tersebut, 
yaitu perbedaan penggunaan variabel partisipasi anggaran dan ketidakpastian tugas 
dapat berpengaruh secara positif dan negatif terhadap hubungan antara RAPM dan 
perilaku manajerial, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
pengaruh partisipasi anggaran dan ketidakpastian iugas terhadap hubungan antara 
penggunaan informasi akuntansi untuk mengevaluasi kinerja (RAPM) dan perilaku 
manajerial.
TELAAH LITERATUR DAN PENGEM BANGAN HIPOTESIS
Informasi akuntansi merupakan informasi yang digunakan sebagai dasar 
evaluasi kinerja sehingga dapat dijadikan tolok ukur dalam memberikan reward atas 
kinerja manajerial. Brownell dan Hirst (1986) menggunakan variabel partisipasi 
anggaran dan ketidakpastian tugas dalam mempengaruhi hubungan antara 
penggunaan informasi akuntansi untuk evaluasi kinerja dan perilaku manajerial. 
Hasil yang diperoleh menyebutkan bahwa penggunaan informasi akuntansi 
dan partisipasi anggaran yang rendah akan menyebabkan perilaku manajerial 
menyimpang dalam kondisi ketidakpastian tugas yang rendah.
Penelitian Hopwood (1972) menemukan bahwa penggunaan informasi 
akuntansi untuk mengevaluasi kinerja akan mempengaruhi perilaku manajerial. 
Hopwood (1972) menyatakan bahwa penggunaan informasi akuntansi untuk 
mengevaluasi kinerja secara kaku akan menyebabkan manajer berperilaku 
menyimpang. Pada tahun 1978, Otley melakukan penelitian serupa dengan 
menggunakan ukuran yang sama dengan penelitian Hopwood (1972). Hasil 
penelitan Otley (1978) tidak mendukung hasil penelitian Hopwood (1972). Otley 
(1978) menyebutkan bahwa tidak ada perilaku yang meny;mpang pada saat 
manajer dievaluasi dengan menggunakan informasi akuntansi. Hasil penelitian
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Otley (1978) didukung oleh Syam dan Kusuma (2001) menyebutkan bahwa tanpa 
menggunakan informasi akuntansi untuk mengevaluasi kinerja, manajer berpotensi 
untuk berperilaku menyimpang. Oleh karena itu diperlukan penelitian lebih lanjut 
untuk memperjelas dan memprediksi apakah penggunaan informasi akuntansi untuk 
mengevaluasi kinerja (RAPM) akan mempengaruhi perilaku manajerial dalam 
berbagai konteks sebagai berikut:
Partisipasi Anggaran dalam Hubungan antara RAPM  dan Perilaku 
M anajerial
Banyak penelitian yang menggunakan variabel partisipasi anggaran dalam 
literatur akuntansi. Tetapi sedikit yang memasukan variabel partisipasi anggaran 
sebagai variabel kontekstual seperti Brownell (198?.), Dunk (1989), Browneel 
dan Dunk (1991), dan Otley dan Pollanen (2000). Brownell (1982) memasukkan 
variabel partisipasi anggaran dalam hubungan antara penggunaan informasi 
akuntansi terhadap kinerja manajerial. Hasil penelitian Brownell dan Dunk (1991) 
menyebutkan bahwa variabel partisipasi anggaran berpengaruh secara positif dalam 
hubungan antara penggunaan informasi akuntansi terhadap kinerja manajerial. 
Hal ini berarti bahwa semakin tinggi partisipasi anggaran maka semakin positif 
hubungan antara penggunaan informasi akuntansi untuk evaluasi kinerja dan kinerja 
manajerial.
Pada tahun 2000, Otley dan Pollanen melakukan penelitian yang sama 
dengan mengganti variabel dependennya menjadi perilaku manajer. Hasil penelitan 
Otley dan Pollanen (2000) mendukung hasil penelitan sebelumnya (Brownell 
1982; Brownell dan Dunk 1991) yang menyebutkan bahwa semakin tinggi manajer 
bawahan berpartisipasi dalam menyusun anggaran maka penggunaan informasi 
akuntansi untuk mengevaluasi kinerja menyebabkan manajer bawahan berperilaku 
positif.
Hasil penelitian Brownell (1982), Brownell dan Dunk (1991), dan Otley dan 
Pollanen (2000) berbeda dengan hasil penelitian Dunk (1989) yang memberikan 
bukti empiris bahwa variabel partisipasi anggaran berpengaruh secara negatif 
dalam hubungan antara penggunaan informasi akuntansi untuk evaluasi kinerja dan 
kinerja manajerial. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi partisipasi manajer dalam 
menyusun anggaran maka penggunaan informasi akuntansi untuk evaluasi kinerja 
menyebabkan kinerja manajerial menurun. Manajer yang kinerjanya dievaluasi 
dengan informasi akuntansi seperti anggaran dan ikut serta dalam penyusunan 
anggaran maka terbuka kesempatan bagi manajer bawahan untuk melakukan 
perilaku yang menyimpang seperti menciptakan senjangan anggaran (Lukka 1988;
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Dunk 1993). Berdasarkan perbedaan hasil penelitian tersebut, maka peneliti tertarik 
untuk meneliti lebih lanjut apakah dengan berpartisipasinya manajer bawahan dalam 
menyusun anggaran akan menyebabkan hubungan yang negatif atau positif antara 
penggunaan informasi akuntansi untuk evaluasi kinerja (RAPM) dan perilaku 
manajerial. Hipotesis alternatif yang diajukan adalah:
Ht: Tingkat partisipasi anggaran berpengaruh terhadap hubungan antara 
RAPM dan perilaku manajer
Model penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 sebagai berikut:
Gambar 1
Partisipasi Anggaran dalam hubungan antara RAPM dan Perilaku Manajerial
Ketidakpastian Tugas dalam Hubungan antara RAPM  dan Perilaku 
M anajerial
Penelitian Saleke (1994) meny atakanbahwaj ikakinerj a manaj er dievaluasi 
dengan informasi akuntansi dan dalam ketidakpastian tugas yang rendah maka 
manajer tidak akan berperilaku negatif. Hasil penelitian Saleke (1994) konsisten 
dengan hasil penelitian sebelumnya seperti Hopwood (1972), Hirst (1981, 1983), 
dan Otley dan Pollanen (2000). Hasil penelitian mereka menyebutkan bahwa dalam 
kondisi ketidakpastian tugas yang tinggi, manajer akan berperilaku menyimpang 
jika kinerjanya dievaluasi dengan informasi akuntansi. Hal ini berlainan dengan 
hasil penelitian Syam dan Kusuma (2001) yang menyebutkan bahwa terdapat 
kemungkinan ketidakpastian tugas yang tinggi menyebabkan manajer berperilaku 
positif. Berdasarkan perbedaan hasil penelitian tersebut, maka peneliti tertarik 
untuk menguji lebih lanjut apakah kondisi ketidakpastian tugas akan menyebabkan 
hubungan yang negatif antara penggunaan informasi akuntansi untuk evaluasi kinerja 
(RAPM) dan perilaku manajerial, hipotesis alternatif yang diajukan adalah:
H2: Semakin tinggi ketidakpastian tugas, semakin negatif pengarul: tingkat 
RAPM terhadap perilaku manajer.
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Model penelitian dapat dilihat pada Gambar 2 sebagai berikut:
Gambar 2
Ketidakpastian Tugas dalam hubungan antara PLAPM 
dan Perilaku Manajerial
M ETODE PENELITIAN
Pemilihan Sampel dan Pengumpulan Data
Sampel penelitian diambil secara purposive dari industri-industri 
manufaktur yang terdaftar di Indonesian Capital Market Directory (ICMD) 
tahun 2006. Responden penelitian adalah manajer fungsional (level bawah) yang 
meliputi manajer produksi dan manajer pemasaran, alasannya adalah manajer 
tersebut berperan dalam pengambilan keputusan dan memiliki atasan serta 
bawahan. Pengumpulan data menggunakan survei kuisioner. Jumlah kuisioner yang 
dikirimkan kepada responden sebanyak tiga ratus kuisioner dan yang dapat diolah 
sebanyak empat puluh tujuh kuisioner. Jumlah tersebut dianggap telah memenuhi 
syarat untuk mengolah data dan mewakili populasi dalam penelitian ini serta sesuai 
dengan response rate penelitian-penelitian di Indonesia sebelumnya yang tergolong 
rendah yaitu sebesar sepuluh persen sampai dengan enambelas persen (Mardiyah 
dan Gudono 2001).
Definisi dan Pengukuran Variabel 
RAPM
Variabel RAPM yang digunakan dalam penelitian ini pernah digunakan oleh 
Hirst (1983) dan Saleke (1994). RAPM yang digunakan oleh Hirst berbeda dengan 
yang digunakan Hoopwood (1972), Otley (1978) dan Brownell (1982). RAPM
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yang digunakan oleh ketiga peneliti tersebut hanya sesuai untuk sektor industri 
manufaktur. Sedangkan RAPM yang digunakan Hirst (1983) dan Saleke (1994) 
dapat digunakan pada manajer-manajer bukan industri manufaktur. Pengukuran 
RAPM yang digunakan Hirst (1983) dan Saleke (1997) terdiri dari lima item 
instrumen dengan lima poin skala likert untuk mengetahui sampai sejauh mana 
kinerja manajer yang dapat dilihat dari data kuantitatif.
Partisipasi anggaran
Partisipasi anggaran adalah tingkat keterlibatan dan pengaruh individu dalam 
penyusunan anggaran (Brownell 1982). Partisipasi anggaran meliputi beberapa 
pertanyaan mengenai hal-hal yang dapat mempengaruhi partisipasi manajer dalam 
penyusunan anggaran. Instrumen ini sama dengan yang digunakan oleh Milani 
(1975). Setiap responden diminta menjawab enam item instrumen dengan lima 
poin skala likert untuk mengukur tingkat partisipasi dan pengaruh serta kontribusi 
responden dalam membuat anggaran.
Ketidakpastian Tugas
Ketidakpastian tugas meliputi hal-hal yang dapat mempengaruhi tingkat 
ketidakpasian tugas seperti prosedur pekerjaan, pemberian kerja, tipe atau jenis 
pekerjaan dan lain sebagainya. Ketidakpastian tugas diukur dengan instrumen 
yang dilakukan Hirst (1981) dan Withey et al. (1983) dan dikembangkan oleh 
Saleke (1994). Terdapat delapan item instrumen yang digunakan untuk mengukur 
ketidakpastian tugas dengan lima poin skala likert. Ketidakpastian tugas meliputi 
beberapa pertanyaan mengenai hal-hal yang dapat mempengaruhi tingkat 
ketidakpastian pekerjaan manajer dalam bekerja, misalnya dalam prosedur 
pekeijaan, pembagian tugas, dan tipe atau jenis pekerjaan.
Perilaku Manajerial
Perilaku manajerial dilihat dari seberapa besar tingkat ketegangan kerja 
(job related tension) yang diukur dengan menggunakan delapan belas instrumen 
yang telah dimodifikasi oleh Saleke (1994) dengan lima poin skala likert, angka 
satu merepresentasikan ketegangan kerja yang sangat tinggi dan angka lima 
merepresentasikan ketegangan kerja yang sangat rendah. Instrumen ini pernah 
digunakan oleh Hopwood (1972), Otley (1978), Hirst (1983), Brownell dan Hirst 
(1986), dan Otley dan Pollanen (2000). Tingkat ketegangan manaj er meliputi beberapa 
pertanyaan mengenai hal-hal yang dapat menimbulkan ketidakpuasan manajer 
dalam melaksanakan tugasnya. Misalnya otoritas terlalu kecil untuk melaksanakan 
tanggung jawab yang dibebankan, ketidakjelasan lingkup dan tanggung jawab 
manajer serta ketidaktahuan mengenai kesempatan untuk dipromosikan.
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HASIL PENELITIAN
Uji Validitas dan Reliabilitas
Ketepatan pengujian hipotesis sangat tergantung pada kualitas data yang 
dipakai dalam pengujian tersebut. Data penelitian tidak akan berguna bilamana 
instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian tidak memiliki 
validitas dan reliabilitas yang memenuhi persyaratan minimal. Uji validitas 
dan reliabilitas dilakukan untuk mengetahui akurasi dan konsistensi data yang 
dikumpulkan. Menurut Hair et al. (2006), uji validitas menggunakan analisis faktor 
dengan factor loading 0,3 dianggap memenuhi level minimal, factor loading 0,4 
dianggap lebih baik dan sesuai dengan rule o fthumb dan factor loading 0,5 d anggap 
signifikan serta nilai eigenvalue-nya diharapkan lebih dari satu. Hasil pengujian 
tersebut dapat menentukan item-item pertanyaan mana saja dalam suatu variabel 
yang akan di drop atau dipertahankan. Untuk uji reliabilitas digunakan koefisien 
cronbach alpha dengan nilai cutoff 0,5 (Nunnally 1967).
Hasil uji validitas untuk variabel perilaku manajerial menunjukkan 
bahwa terdapat beberapa instrumen yang didrop karena tidak memenuhi rule o f  
thumb {factor loading lebih besar atau sama dengan 0,4 dan terletak hanya dalam 
satu faktor) sehingga jumlah item instrumen yang digunakan adalah dua belas item. 
Setelah dihilangkan item-item instrumen yang tidak digunakan, hasil uji validitas 
dan reliabilitas menunjukan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini valid 
(akurat) dan reliable (dapat diandalkan). Hasil uji validitas dan realibilitas dapat 
dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Variabel JumlahItem
KoefisienCronbachAlpha Factor Loading
RAPM 5 0,746 0,429-0,853
Partisipasi Anggaran 6 0,827 0,612-0,848
Ketidakpastian Tugas 8 0,705 0,607-0,902
Perilaku Manajerial 12 0,824 0,597-0.904
Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan moderated regression 
analysis (Hartman dan Moers 1999). Adapun persamaan regresinya adalah sebagai 
berikut:
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H| :Y  = a + b1X 1 + b2X2 + b,X,X2 + e (1)
H2:Y  = a + b4X 1+ b 5X3 + b6X 1XJ + e (2)
Dalam hal ini Y= Perilaku manajerial, X (= RAPM, X2= Partisipasi anggaran, X3= 
Ketidakpastian tugas, e= error term.
Tabel 2 menunjukkan statistika deskriptif tiap variabel dan Tabel 3 
menunjukkan hasil regresi.
Tabel 2
Statistika Deskriptif
Variabel Standard Mean Deviation ActualRange Theoretical Range
RAPM 3,4213 0,58419 2,2-4,6 1-5
Partisipasi Anggaran 3,3369 0,68232 1,67-4,67 1-5
Ketidakpastian Tugas 3,4388 0,43682 2,63-4,5 1-5
Perilaku Manajerial 3,4610 0,49753 2,42-4,75 1-5
Tabel 3
Hasil Regresi
Persamaan 1: Partisipasi anggaran dalam
hubungan antara RAPM dan
perilaku manajerial
Variabel B t p-value
Konstanta -6,012 -2,567 0,014
RAPM (X,) 2,518 3,857 0,000
Partisipasi Anggaran (X2) 2,642 3,701 0,001x,*x, -0,693 -3,512 0,001
Adjusted R2= 0,299; F „ ,=  7,529 p<0,000
Persamaan 2: Ketidakpastian tugas dalam
hubungan antara RAPM dan
perilaku manajerial
Variabel B t p-value
Konstanta 0,343 0,108 0,914
RAPM (X.) 0,496 0,567 0,573
Ketidakpastian tugas (X ) 0,762 0,801 0,428
x  ,*x, -0,101 -0,393 0,697
AdjustedR2= 0,157; FJ4J= 3,856 p<0,016
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Hasil pengujian hipotesis satu terlihat pada koefisien interaksi (X *X2) 
dalam persamaan 1 yang bernilai negatif (-0,693) dan signifikan padap-vc?/«e dibawah 
0,01 (p=0,001) yang terlihat pada Tabel 3 sehingga hipotesis satu terdukung. Hasil 
pengujian hipotesis satu menunjukan bahwa semakin besar manajer berpartisipasi 
dalam menyusun anggaran, semakin negatif pengaruh tingkat RAPM terhadap 
perilaku manajer. Terdukungnya hipotesis satu sesuai dengan hasil penelitian Dunk 
(1989) yang memberikan bukti empiris bahwa semakin tinggi manajer berpartisipasi 
dalam menyusun anggaran maka penggunaan informasi akuntansi untuk evaluasi 
kinerja akan menurunkan kinerja manajerial.
Untuk menguji eksistensi pengaruh non-monotonic, peneliti menggunakan 
persamaan derivatif parsial dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh informasi 
akuntansi untuk evaluasi kinerja (RAPM) terhadap perilaku manajerial akan 
konstan sepanjang tingkat partisipasi manajer dalam menyusun anggaran (X2) atau 
tidak konstan. Berdasarkan Tabel 3 untuk persamaan 1 maka persamaan derivatif 
parsial untuk persamaan 1 adalah sebagai berikut:
dy/SAT, = 2,518-0 ,693*2 (3)
Persamaan 3 akan bernilai nol jika X2 bernilai 3,63 yang merupakan poin 
infleksi (inflection point). Poin infleksi terletak antara nilai aktual terendah dan 
tertinggi dari X2. Hasil persamaan derivatif parsial (persamaan 3) yang ditunjukkan 
oleh Gambar 3 memperlihatkan bahwa semakin besar partisipasi manajer dalam 
menyusun anggaran maka pengaruh tingkat penggunaan informasi akuntansi untuk 
evaluasi kinerja terhadap perilaku manajer semakin negatif. Jika nilai X2 lebih dari 
poin infleksi maka penggunaan informasi akuntansi untuk evaluasi kinerja akan 
menyebabkan manajer berperilaku negatif. Jika nilai X2 kurang dari poin infleksi 
maka penggunaan informasi untuk evaluasi kinerja akan menyebabkan manajer 
berperilaku positif. Hasil tersebut memberikan dukungan terhadap hipotesis satu.
Hasil pengujian hipotesis dua terlihat pada koefisien interaksi (X,*X3) 
dalam persamaan 2 yang bernilai negatif (-0,101) dan tidak signifikan pada p-value 
0,05 {p-0,697) yang terlihat pada Tabel 3 sehingga hipotesis dua tidak terdukung. 
Hasil pengujian hipotesis dua tidak sesuai dengan hasil penelitian Saleke (1994), 
Hopwood (1972), Hirst (1981, 1983) dan Otley dan Pollanen (2000) yang 
menyebutkan bahwa dalam kondisi ketidakpastian tugas yang tinggi, manajer akan 
berperilaku menyimpang jika kinerjanya dievaluasi dengan informasi akuntansi.
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SV
Gambar 3
Partisipasi Anggaran dalam Hubungan antara RAPM 
dan Perilaku anagerial
KESIM PULAN, KETERBATASAN DAN SARAN
Penelitian ini berhasil mendukung pengujian tentang partisipasi anggaran 
bahwa semakin besar manajer berpartisipasi dalam menyusun anggaran maka 
pengaruh tingkat penggunaan informasi akuntansi untuk evaluasi kinerja 
(RAPM) terhadap perilaku manajer semakin negatif. Sedangkan hasil pengujian 
ketidakpastian tugas belum dapat terdukung. Manajer yang kinerjanya dievaluasi 
dengan informasi akuntansi seperti anggaran dan ikut serta dalam penyusunan 
anggaran maka terbuka kesempatan bagi manajer bawahan untuk melakukan 
perilaku yang menyimpang seperti menciptakan senjangan anggaran (Lukka 1988; 
Dunk 1993). Implikasi penelitian ini adalah manajer atasan perlu memperhatikan 
keterlibatan manajer bawahan dalam penyusunan anggaran ketika kinerja mereka 
dievaluasi dengan informasi akuntansi (seperti anggaran) sehingga perilaku yang 
menyimpang dari manajer bawahan dapat diminimalkan.
Keterbatasan penelitian ini adalah: (1) sampel yang digunakan hanya 
berasal dari organisasi manufaktur di Indonesia sehingga diperlukan kehati-hatian
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untuk menggeneralisasi hasil penelitian terhadap organisasi lain seperti organisasi 
nonprofit. Untuk penelitian selanjutnya menggunakan sampel yang berasal dari 
organisasi nonprofit yang mana manajer dalam menyusun anggaran tidak berorientasi 
pada profit; (2) penggunaan se lf rating scales untuk mengukur persepsi cenderung 
menyebabkan para responden untuk memberikan persepsi terlalu tinggi
Saran untuk penelitian selanjutnya adalah penggunaan variabel-variabel 
kontekstual lain (seperti intensitas kompetisi pasar dan group cohesiveness) yang 
dapat mempengaruhi hubungan antara penggunaan informasi akuntansi untuk 
evaluasi kinerja dan perilaku manajerial.
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